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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 

World Health Organization (WHO) organisasi kesehatan dunia menyatakan 

pada bulan maret 2020 dunia sedang menghadapi suatu pandemi yang disebut 

dengan Corona Virus Infections Disease 2019 atau Covid-19. Berawal dari adanya 

pneumonia (penyakit pada peradangan paru-paru disebabkan oleh virus) dikota 

Wuhan, China pada bulan Desember 2019 sebuah kelompok pasar yang menjajakan 

berbagai jenis daging hewan. Setelah di teliti lebih jauh, ditemukan bahwa virus yang 

berasal dari daging hewan telah menginfeksi sebagian orang dipasar dan menyebar 

luas hingga ke negara lain. Tercatat hingga bulan oktober 2020 telah terjadi 

penyebaran wabah hingga ke-200 negara dengan tingkat kefatalan yang berbeda- 

beda (WHO, 2020). WHO menyatakan bahwa Covid-19 merupakan wabah 

mematikan dengan kasus kematian tertinggi hingga mencapai 37 juta kasus kematian 

di seluruh dunia (WHO, 2020). 

Indonesia salah satu negara dengan tingkat kasus covid tertinggi di dunia yaitu 

dengan jumlah total kasus 4.201.559 jiwa dan berada di peringkat 13 dunia dalam 

situs Worldometers (Anggraini, 2021). Setelah mengkonfirmasi kasus tersebut 

sebelum jumlah kasus bertambah dengan sigap pemerintah pada bulan maret 2020 

mengeluarkan surat edaran mengenai penetapan kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) guna memutus penularan virus Covid-19. 
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Meluasnya wabah covid turut berdampak ke seluruh sektor kehidupan 

masyarakat bukan hanya pada sektor kesehatan, melainkan aspek sosial dan 

ekonomi. Penerapan kebijakan pembatasan sosial dan karantina wilayah berpotensi 

menghambat aktivitas ekonomi barang dan jasa (Aeni, 2021). Jika kondisi tersebut 

berlangsung lama maka, akan menyebabkan penurunan pada pertumbuhan ekonomi. 

Dampak ekonomi juga memicu aspek sosial yang membuat penduduk miskin 

semakin terdampak tercatat menurut Badan Pusat Statistik (BPS) selama pandemi 

terdapat kenaikan pengangguran sebanyak 7% dan tingkat kemiskinan sebesar 9,77% 

(BPS, 2021). Tingkat kemiskinan juga mempengaruhi tingkat kurang gizi pada anak 

dan stunting karena ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan protein 

dan kalori untuk kehidupan sehari-hari. 

Dalam waktu yang sama Indonesia mengalami tiga beban gizi di seluruh 

kelompok usia diantaranya yaitu kerdil (stunting), kurang gizi, dan kurus (wasting) 

(Susiowati, 2018). Stunting merupakan gangguan tumbuh kembang pada anak yang 

ditandai dengan gizi buruk 1000 hari pertama sejak pembuahan hingga umur dua 

tahun (World Health Organization, 2015). Kondisi stunting dapat dilihat ketika anak 

berusia dua tahun disebabkan oleh kurang seimbanganya asupan gizi pada anak, 

bukan karena adanya kelainan hormon. Stunting menyebabkan penurunan sebesar 

7% pada aktivitas mental/ kognitif anak akibat kurangnya nutrisi ataupun asupan 

makanan pada saat 2-3 tahun pertama. Menurut data stunting Joint Child 

Malnutrition Estimates yang selanjutnya disebut JME, Indonesia berada di posisi ke 

115 dari 151 negara dalam kategori prevalensi stunting (The World Bank, 2020). 
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Setiap tahun Indonesia mengalami peningkatan dalam prevalensi stunting. 

Sehingga angka tersebut masih jauh dari target yang harus dicapai Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional atau RPJMN di tahun 2019-2024 yaitu 

14%. Pemerintah harus bisa menekan angka stunting dengan jumlah 5.33 juta balita 

sembuh dari kondisi gizi buruk. Salah satu upaya pemerintah untuk menekan angka 

peningkatan stunting yaitu dengan membangun fasilitas kesehatan. Jumlah 

puskesmas di Indonesia semakin bertambah selama pandemi yaitu sebanyak 10.134 

puskesmas di  tahun 2019, 10.205  puskesmas 2020 serta 20.260 puskesmas 

pada tahun 2021 (databoks, 2021). 

 
Grafik 1. 1 Jumlah Puskesmas di Indonesia tahun 2019-2021 

 

 
Sumber: Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 2021, diolah oleh Penulis. 

 

Namun, bertambahnya jumlah puskesmas tidak didukung dengan pengoptimalan 

layanan kesehatan di masyarakat. Hal ini terlihat dari pernyataan Ketua Umum 

Pengurus Besar Ikatan Dokter Indonesia (PB IDI) Daeng M faqih mengenai 

menurunnya kegiatan di setiap posyandu dan puskesmas akibat pandemi, bukan 

tanpa sebab salah satu faktornya ialah banyaknya masyarakat yang khawatir dalam 
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mengakses kegiatan di posyandu dan puskesmas akibat pandemi sehingga 

apabila situasi ini dibiarkan maka akan berdampak buruk pada kondisi kesehatan 

masyarakat.Daeng juga mengatakan “bahwa jika permasalahan ini tidak diselesaikan 

sedangkan kondisi covid meningkat, kebutuhan-kebutuhan pelayanan masyarakat, 

indikator- indikator SPM (Standar Pelayanan Minimal) maka stunting akan semakin 

buruk di setiap daerah (Kompas.com, 2020). 

Menurut Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2010 data 

stunting sebesar 35,6% (RISKESDAS, 2010), tiga tahun setelahnya angka stunting 

mulai meningkat kembali pada 2013 menurut Survei Status Gizi Balita Indonesia 

(SSGBI) sebesar 37,2 %. Setelah melakukan berbagai program dalam menekan 

angka stunting berhasil menurunkan angka stunting dari tahun sebelumnya, tercatat 

pada tahun 2015 dari Pemantauan Status Gizi (PSG) angka stunting menjadi 29% 

dan terus menurun sebesar 27,5% pada tahun 2016. Setahun berikutnya angka 

stunting mengalami peningkatan menjadi 29,6% dan terus naik pada 2018 menjadi 

30,8% (Laporan Nasional RISKESDAS, 2018). 

Melihat peningkatan stunting sebelum pandemi maka pemerintah dalam 

webinar Community of Practice for Health Equity (2020) menyatakan bahwa 

Indonesia sulit untuk mencapai target penurunan angka stunting pada masa pandemi 

(Sulistyawati & Widarini, 2022). Menurut Ling Mursalin selaku Sekretariat Wakil 

Presiden dan Ketua Tim Percepatan Pencegahan Anak Kerdil (TP2AK) mengatakan 

bahwa: 
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“Presiden menargetkan penurunan stunting secepatnya, tentunya pemerintah tidak 

bisa bekerja sendiri, perlu sinergi, komitmen serta inovasi baik itu dari lembaga 

masyarakat terutama pemerintah daerah” (KEMENTERIAN PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK, 2020). 

Pemerintah memerlukan bantuan dari segala pihak untuk bersinergi dalam 

mencapai Strategi Nasional (Stranas) dalam Percepatan Pencegahan Anak Kerdil 

(Stunting) 2018-2024 melalui pernyataan Menteri Bintang “saya selaku menteri 

PPPA mengajak semua pihak, media massa untuk bersinergi demi pemenuhan gizi 

anak yang tepat serta pemenuhan hak anak untuk menekan angka stunting di 

Indonesia khususnya pada masa pandemi” (KEMENTERIAN PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK, 2020). 

Tidak hanya itu, dalam pernyataan K.H Ma’ruf Amin selaku Wakil Presiden 

Republik Indonesia meminta bantuan serta dukungan dalam menangani kasus 

stunting di Indonesia dengan lembaga-lembaga internasional. Ma’ruf mengatakan 

“kami masih sangat memerlukan adanya kerja sama kemitraan dengan lembaga- 

lembaga internasional, untuk bisa menanggulangi stunting perlu adanya kerjasama 

dengan berbagai lembaga internasional” (Kompas.com, n.d.). 

Melihat hal tersebut maka UNICEF dalam rangka mensejahterakan anak-anak 

termasuk menekan angka gizi buruk dan stunting di Indonesia melakukan berbagai 

rangkaian kegiatan untuk menekan pertumbuhan stunting di Indonesia. Terlihat pada 

tahun 2019 setelah UNICEF turut berkontribusi dalam menekan angka stunting 

terjadi penurunan angka stunting. Menurut SSGBI pada tahun 2019 terjadi 
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penurunan angka stunting menjadi 27,7%, di tahun selanjutnya 2020 angka stunting 

menjadi 26,92%, data dari SSGI pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 

24,4% dari tahun sebelumnya (Badan LITBANGKES KEMENKES RI, 2021). 

Penjelasan mengenai penurunan stunting yang terjadi tiga tahun terakhir terlihat pada 

tabel prevalensi stunting dibawah ini. 

Grafik 1. 2 Prevalensi Stunting Bayi di Indonesia Tahun 2010-2021 

 

 
Sumber: Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2010-2018, Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) 

2013-2020, Pemantauan Status Gizi (PSG)2015-2016, Badan LITBANGKES KEMENKES RI, diolah 

penulis 

UNICEF (United Nations Children’s Fund) merupakan organisasiinternasional 

yang dibentuk pada 11 Desember 1945 dan mulai berdiri di Indonesia sejak 1948. 

Program pertama UNICEF di Indonesia yaitu bantuan darurat dalam mencegah krisis 

kelaparan di pulau Lombok. Pada tahun 1953 kiprah UNICEF mulai meluas dan 

mendapat mandat dalam memenuhi kebutuhan. Peran andil UNICEF dalam menekan 

angka pertumbuhan stunting dengan melakukan sosialisasi ke daerah terpencil serta 

menganalisis faktor hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 
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kesehatan masyarakat di puskesmas dan posyandu (Takesan, 2021). 

 
Atas permintaan pemerintah Indonesia maka, UNICEF membuat Program 

unggulan yang diusung untuk mendukung pengoptimalan layanan kesehatan melalui 

program penguatansistem informasi posyandu dan penguatan kinerja perkembangan 

posyandu di setiap daerah. (UNICEF, 2020). 

Melalui berbagai rangkaian program yang dicanangkan UNICEF dalam 

membangun lingkungan yang protektif terhadap sekitar dan pemberian layanan dasar 

terhadap masyarakat maka, peran UNICEF sangat membantu dalam mengurangi 

kekurangan yang terjadi. Sinergitas dengan mitra baik keterlibatan secara konstruktif 

dengan pemerintah maupun turun kelapangan. 

Setelah melihat fenomena tersebut maka, penulis tertarik meneliti lebih jauh 

peran UNICEF dalam menurunkan angka stunting di Indonesia selama pandemi 

covid tahun 2019-2021. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

Bagaimana Peran United Nation Children’s Fund (UNICEF) dalam Menurunkan 

Angka Stunting di Indonesia Selama Pandemi Covid Tahun 2019-2021? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran yang dilakukan 

UNICEF dalam menurunkan angka prevalensi stunting di Indonesia selama pandemi 

covid tahun 2019-2021. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 
1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis berupa pengembangan terhadapilmu 

pengetahuan dan dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya untuk 

studi Ilmu Hubungan Internasional, dalam hal kajian tentang Organisasi 

Internasional yaitu peran UNICEF dalam menekan angka prevalensi stunting di 

Indonesia. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini memberikan manfaat praktis berupa infromasi sebagai bahan 

rujukan kepada pemerintah (pemangku kebijakan) yang sedang mengkaji mengenai 

isu serupa. Tidak hanya itu, penelitian ini juga bermanfaat dalam memberikan 

pemahaman kepada masyarakat terhadap isu atau kasus stunting. 
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